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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian kualitatif menurut Rachmat (2006, h. 56) adalah penelitian 

yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya 

melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Penelitian kualtitatif tidak 

mengutamakan populasi atau sampling. Menurut Danim dalam Ardianto 

(2010, h. 59), penelitian kualitatif merupakan perilaku artistik. Pendekatan 

filosofis dan aplikasi metode dalam kerangka penelitian kualitatif dimaksudkan 

untuk memproduksi ilmu-ilmu “lunak”, seperti sosiologi, antropologi. 

Kepedulian utama penelitian kualitatif adalah bahwa keterbatasan objektivitas 

dan kontrol sosial sangat esensial.  

Penelitian kualitatif berangkat dari ilmu-ilmu perilaku dan ilmu-ilmu 

sosial. Esensinya adalah sebagai sebuah metode pemahaman atas keunikan, 

dinamika, dan hakikat holistik dari kehadiran manusia dan interaksinya dengan 

lingkungan. Penelitian kualitatif percaya bahwa “kebenaran” (truth) adalah 

dinamis dan dapat ditemukan hanya melalui penelaahan terhadap orang-orang 

dalam interaksinya dengan situasi sosial kesejarahan. 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif, peneliti akan menguraikan secara 

gamblang dan sejelas-jelasnya strategi komunikasi Lingkar Ganja Nusantara 

dalam mensosialisakan manfaat tanaman ganja di Indonesia. Penelitian 

deskriptif menurut Rachmat (2006, h. 69) adalah penelitian yang 
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menggambarkan sebuah penelitian secara sistematatis, factual, dan akurat 

mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu.  

 

3.2 Metode Penelitian 

Mulyana (2013, h. 146) berpendapat bahwa metode penelitian adalah 

teknik-teknik spesifik dalam penelitian. Sebagian orang menganggap bahwa 

metode penelitian terdiri dari berbagai teknik penelitian, dan sebagian lagi 

menyamakan metode penelitian dengan teknik penelitian.  

Metode yang peneliti gunakan adalah metode studi kasus. Menurut 

Rachmat (2006, h. 65), studi kasus adalah metode riset yang menggunakan 

berbagai sumber data yang bisa digunakan untuk meneliti, menguraikan, dan 

menjelaskan secara komprehensif berbagai aspek individu, kelompok, suatu 

program, organisasi atau peristiwa secara sistematis. Sedangkan Robert K. Yim 

dalam Rachmat (2006, h. 65) memberi batasan mengenai metode studi kasus 

sebagai riset yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata, 

bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tak tampak dengan jelas, 

dan di mana multisumber bukti dimanfaatkan. Peneliti menggunakan metode 

studi kasus deskriptif yang artinya peneliti akan mendeskripsikan secara detail 

mengenai strategi komunikasi Lingkar Ganja Nusantara dalam 

mensosialisasikan manfaat tanaman ganja di Indonesia. 
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3.3 Key Informan dan Informan 

Key informan dalam penelitian ini adalah Angki Purbandono selaku 

admin instagram Lingkar Ganja Nusantara. Adapun informan dalam penelitian 

ini terdiri dari: 

1. Dhira Narayana selaku ketua organisasi Lingkar Ganja 

Nusantara 

2. Komisaris Besar Polisi Drs. Sulistiandriatmoko, M.Si. selaku 

Kepala Bagian Humas Badan Narkotika Nasional Republik 

Indonesia 

3. Dr Husniah Rubiana selaku perwakilan Pengurus Besar Ikatan 

Dokter Indonesia bidang Advokasi dan Legislasi Kebijakan 

Kesehatan dengan Lembaga Negara. 

 

Narasumber dari Lingkar Ganja Nusantara dipilih sebagai key informan 

karena organisasi inilah yang menjadi pihak satu-satunya di Indonesia yang 

mendukung legalisasi ganja. Adapun informan yang berasal dari Badan 

Narkotika Nasional (BNN), selama ini dikenal sebagai instansi yang paling 

gencar memberantas para pengguna narkoba di Indonesia. Pengurus Besar 

Ikatan Dokter Indonesia adalah informan yang peneliti pilih agar peneliti 

mendapatkan opini yang lebih utuh. Data yang peneliti peroleh dari informan 

tersebut, dapat memperluas gambaran peniliti mengenai situasi terkini terkait 

kasus dalam penelitian ini. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menurut Rachmat (2006, h. 95) adalah teknik 

atau cara-cara yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Ada 

beberapa teknik atau metode pengumpulan data yang biasanya dilakukan oleh 

periset atau peneliti. Dalam penelitian kualitatif, dikenal teknik pengumpulan 

data: observasi, focus group discussion, wawancara mendalam, dan studi 

pustaka.  

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

3.4.1. Wawancara  

Wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara 

mendalam. Menurut Rachmat (2006, h. 102), wawancara mendalam 

adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara 

langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data 

lengkap dan mendalam. 

Dalam melakukan wawancara mendalam, peneliti 

menggunakan teknik wawancara semistruktur. Wawancara 

semistruktur adalah peneliti mempunyai daftar pertanyaan tapi 

memungkinkan untuk menanyakan pertanyaan-pertanyaan secara 

bebas. 
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3.4.2. Studi Pustaka 

Menurut Ruslan (2012, h. 31), riset kepustakaan adalah 

sebuah teknik pengumpulan data yang didapat melalui jurnal ilmiah, 

buku refrensi, bahan publikasi resmi, hingga secara online. Studi 

pustaka peneliti gunakan untuk melengkapi data yang peneliti 

peroleh dari hasil wawancara mendalam yang peneliti lakukan. 

 

3.5 Keabsahan  Data 

Untuk melakukan uji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi. Menurut Rachmat (2009, h. 70), analisis triangulasi merupakan 

suatu proses menganalisis hasil jawaban subjek dengan melihat kebenarannya 

pada data empiris yang tersedia. Peneliti menggunakan teknik triangulasi data 

(sumber) yang diartikan oleh Patton dalam Pawito (2007, h. 99) sebagai teknik 

di mana peneliti menggunakan sumber yang beragam untuk mendapatkan data 

dengan persoalan yang sama. Dengan teknik ini, peneliti akan mendapatkan 

gambaran yang lebih lengkap mengenai kasus yang diteliti. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Denin (2002, h. 26) merupakan proses 

mendeskripsikan dan menyusun transkrip interview serta data-data lain yang 

sudah didapat. 

Analisis data yang peneliti gunakan adalah teknik analisis interaktif 

Miles dan Huberman. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2008, h. 246) 
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mengatakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan dengan cara interaktif dan 

secara terus menerus hingga tuntas. Teknik analisis ini terdiri dari tiga bagian, 

yaitu: 

 

3.6.1. Reduksi Data 

Reduksi data terdiri dari beberapa tahapan. Tahap pertama, 

proses pengeditan, pengelompokan, dan meringkas data. Tahap 

kedua, proses menyusun kode-kode dan catatan mengenai hal yang 

berkenaan dengan aktivitas proses penelitian sehingga peneliti dapat 

menemukan tema, kelompok, dan pola data. Tahap yang terakhir, 

menyusun rancangan konsep dan penjelasan yang berkenaan dengan 

tema, pola, atau kelompok data terkait. 

 

3.6.2. Penyajian Data 

Pada bagian ini, peneliti akan melakukan pengorganisasian 

data. Hal ini sangat membantu proses analisis data, setelah data 

tersaji dalam bentuk kelompok-kelompok, kemudian kaitkan sesuai 

dengan kerangka teori yang digunakan. 
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3.6.3. Penarikan simpulan 

Pada bagian ini, peneliti akan mengungkapkan makna dari 

data yang telah dikumpulkan. Dari data tersebut, akan didapat hasil 

yang bersifat tentatif atau meragukan. Maka dari itu, perlu 

dilakukan verifikasi. Verifikasi dilakukan untuk mengkonfirmasi, 

atau merevisi kesimpulan yang telah dibuat agar dapat ditemukan 

kesimpulan akhir berupa proporsisi ilmiah mengenai gejala atau 

realitas yang diteliti. 
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